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RINGEKASAN

*

MINA NUR AINI. Pengelompokan Kecamatan-kecamatan di Kabu-
paten Demak (Di bawah bimbingan H. A. A. HKATTJIE sebagai
ketna dan BAMBANG JUANDA sebagai anggota)

Pengelompokan kecamatan-kecamatan berdasarkan potensi
dan prasarana yang ada di tiap Kecamatan merupakan salah
satu cara pendeskripsian pembangunan yang telsh dilaksana-
kan .

Analisis komponen utama nonparametrik merupakén salah
satu bentuk perluasan metode analisis komponen utama vang
digunskan :jika data yang dipakai cenderung heterogen atau
data bukaﬁ diturunkan dari populasi yvang menvebar normal.
Analisis komponen utama digunakan untuk mereduksi peubah
menjiadi beberapa komponen untama vang merupakan”ﬁbnbinasi
linear dari peubah-peubah asal.

Analisis gerombol merupakan salash metode -untuk menge-
lompokkan 'beberapa individu ke daslam beberapa kelompok,
dimana kergg&man dalam suatu kelompok lebih kecii dari pada
keragaman 'antar kelompok. Dengan demikian pengelompokan
kecamatan-kecamatan dapat digunakan untuk mengevaluasi
pemerataan pembangunan.

Kelompok-kelompok kecamatan yang terbentuk pada tahun
1884-1990 cenderung stabil yaitu Kecamatan Demak, Mranggen
dan Karangawen tergabung dalam satu kelompok, Recamatan
Sayung dan Wedung pada satu kelompok, Kecamatan Bonang dan
Gurntur pada satu kelompok dan kecamatan sisanva membentuk

satu kelompok lain.
»



Kestahilan pembentunkan kelompok lebih disebabkan
karena pembangunan fasilitas yang cenderung serentak di
setiap kecamatan di Kabupaten Demak.

Penbah fasilitas kesehatan, pendidikan, perumahan dan
listrik merupakan peubah yang paling sering menjadi pemhbedsa
median kelompok, sehingga dapal dikatakan bahwa peubah-
peubah di ataslah yang menyebabkan ketidakmerataan hasil-

hasil pembangunan di Kabupaten Demak.
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EPENDAHULUARN

Latar Belakang

Kebijaksanaan Pembangunan Lima Tahun (PELITA) ke-5 di
Indonesia dititikberatkan pada usaha-~usaha pemerataan pem-—
bangunan pada Trilogi Pembangnnan menuju terciptanya kea-—
dilan sosial bagi selurush rakyal Indonesia vang dilaksana-—
kan seiring dengan usaha-usaha Trilogil Pembangunan lainnya.

Pemerataan pembangunan memerlukan suatun strategi pe-
rencansan vang harus mampu menghilangkan kecenderungan ke-
tidakmeratasn dalam masyarakat seperti pembangunan yang ha-—
nya dapatzdiniknati oleh segolongan masyarakat tertentu sa-
Jja atau :pembangunan vang hanya terpusat pada wilayah-
wilayah tertentu saja.

Sistém regionalisasi atau perwilayahan pembangunan
merupakangsalah satu strategi perencanaan pembangunan vyang
dilaksanakan dari bawah (daerah) yang bertnjnan memeratakan
pembangunan di daerah-daerah dan hasiloya diharapkan dapat
dinikmati oleh seloruh lapisan masyaraksatb.

Pembangunan daerah-daerah di Indonesia tak dapat di-
laksanakan dengan metode yang sama karena potensi dan per-—
masalahan di tiap daerah berbeda-beda. Hal ini disebabkan
karena kondisi alam dan berbagal segil kehiduéan masyarakat
vang berbeda-beda. Dengan demikilan pembangunan selayaknya
diiaksanakan berdasarkan potensi dan permasalahan daerah.

Kabupaten Demak vang terbagi dalam 13 kecamatan mem-—

punyal keadaaﬁ wilayvah yang berbeda-beda. Bagian barat la-



ut Demak yang terdiri dari Kecamatan Savung, Karangtengah,
Wedung dan Bonang merupakaﬁ daerah pantai, sehinggas pada
dacrah itu mata pencaharian utama penduduk adalah sebagai
nelayan. Bagian barat Demak vang meliputi Kecamatan Mrang-
gen  dan  Sayang berbatasan dengan ibukota Propinsi Jawa
Tengah, Semarang, merupakan daerah perluasan industri,
bagian timur yang meliputi RKecamatan RKaranganyar dan Gajah
berbatasan dengan Kabupaten Kudus merupakan daerah pertani-
an. Bagilan selatan yang meliputi Kecamatan Rarangawen,
Guntur dan Dempet berbatasan dengan Kabupaten Grobogan
dicirikan 6leh luasnya lahan yang digunskan untuk pertanian
dan sebagian merupakan dserah industri.

Untuk melihat bagaimana program pembangunan di Kabupa-
ten Demalk berjalan, perlu diadakan pengamatan mengenai po-
tensi dan perkembangan prasarananyas yang ditinjau secara
berkala. Untuk melihat pemerataan pembangunan, potensi dan

perkembangan prasarananyva dapat dievaluasi pada tiap keca-

matan.
Twi p Liti
Berdasarkan hal di atas maka tujuan penelitian ini
adalah
1. Hengelompokkan kecamatan-kecamatan yang ada di

Kabupaten Demak berdasarkan beberapa peunbah potensi
dan prasarana yang dibutuhkan masyarakat dari tahun

1984-1990.



7. Helihat perkembangan kelompok-kelompok kecamatan di
Eabupaten Demak dari tahon 1984-1880.

Hasil pengelompokan kecamatan-kecamatan ini diharap-
kan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi peren-
canaan program pembangdnan selanjutnya, khususnya perenca-
naan pembangunan prasarana-prasarana yang dibutuhkan oleh
masyarakat di Kabupaten Demak, sehingga pemerataan pemba-

ngunan dan hastl-hasilnya dapat dicapsail.



TENJAUAN FPUSTAKA

Eotensy dan Perkembangan Prasarana

Potensi pembangunan terdiri atas beberapa faktor
dominan, antara lain faktor demografi (kependudonkan). Jum-
tah penduduk yang besar, apabila dapat dibina dan dikerah-
kan sebagai tenaga kerja yang efektif akan merupakan modal
pembangunan yang besar dan sangat menguntungksan bagi usaha-
usaha pembangunan di segala bidang. Namun jumlah penduduk
vang semakin meningkat apabila tidak disertai dengan pe-
niﬁgkatan: pemenuhan kebutuhan pendonduk akan menjadi suatu
masalah, éntara lain pemenuhan askan lahan pemukiman staupun
pemenuhan prasarana~prasarana lainnya (Soedjatmoko, 1978).
Kepadatan penduduk menggambarkan persebaran penduduk di
suatu wilayah, bilasanya dinyatakan sebagai juomlah penduduk
per km® lqas wilayvah.

Tingkat perkembangan desa dapat diklasifikasikan dalam
tiga tinlogi desa yaitu desa éﬁadayﬁ, swakarys dan
swasembadsa. Dess swasembada merupakan tingkat tipologi
desa yané paling maju dengan karakteristik adat istiadat
masyarakat vyang sudah tidak mengikat, hubungsan antar
masyarakat bersifat rasional, mata pencaharian penduduk
sudah beraneka ragam dan bergerak ke sektor tersier serta
teknologi sudah dimanfaatkan sehingga produktifitasnya
tinggil yang dilmbangil dengan prasarana desa vang cukup.

Menurut Soedjatmoko (1978), pendekatan pemenuhan

kehutuhan dasar di bidang pangan, kesehatan, pendidikan



dan perumahan merupakan salah satu pemecahan masalah peme-
rataan pembangunan. D1 bidang kesehatan, perlunassn Jjaring-
an  kesehatan vang meliputi penyediaan fasilitas kesehatan
dan  tenaga medis dengan radius yang dapat dicapai oleh
penduduk-penduduk wiskinlah vang perlu mendapat perhatian.

Pemerat.aan mémperoleh kesempatan pendidikan dapat:
dihuhungkan dengan usaha meningkatkan angka perbandingan
antara jumlah murid terhadap kelompok usia sekolah (biasa-
nya disebut gsebagai tingkat partisipasi), perbandingan
antara jumlah guru dengan jumlah murid ataupun perbandingan
banyaknyaj SD  terhadap SLTP masupun SLTP terhadap SLTA
{Boediono, 1980).

KEualitas perumshan dapat dijadikan sebagai indikator
tingkat kesejahteraan masyarakat. Kualitas perumahan
biasanya dilihat dari jenis dinding rumah, lantai rumah

mappan luas rumah dan pekarangan (Chambers, 1988).

\nalisis K Ut N il

Masalah yang sering dihadapi dslam analisis penbszah
ganda adalah adanya korelasi di antara peubah-peubah wvang
diamati. Jika peubah-peubah itu memang diperlukan dalam
analisis maka tidaklah benar Jjika peubah-peunbah itu
dihilangkan. Untuk mengatasi masalah tersebat dapat digu-
nakan analisis komponen vktama (Dillon dan Goldstein, 1984).

Analisis komponen utama merupakan metode penyusuatan
(pereduksian) dimensi peubah dengan mentransformasi peubah-

peubah asal menjadi peubabh-peubah baru vang saling



ortogonal vyang merupakan kombinasi linear peubah-peubah

asal. Penbah-peubah barun vang bilasa disebut sebagail
komponen utama diharapkan mampu menerangkan sebanyak
mungkin keragaman data asal dengan sesedikit — mungkin

komponen utama vang terbentuk (Dillon dan Goldstein, 1884).
Secara umum bentuk komponen ntama ke-i dari p peubah
vang diamatl adalah
vy = ailxl + aizxz + ... + aipxp = gix

dimana aj3

adalah koefisien pembobot peubah ke-3j unntuk
komponen ﬁtama ke-i .

Kemudian agar keragaman komponen utama ke-1 (Var(y;)=
@ngi) maksimum dan vektor ciri a; memenuhi syarat ai&i-:l
untuk i=i" dan aiai»ZU untuk i+i' (saling ortonormal), mzks
akar ciri ke-i (1;) veng merupakan keragaman komponen ke-i
dapat dicari dari persamaan [S—liI[ZG, dengan S adalah
matrik ragam peragam. Vektor ciri padanannya (&i) dapat
dicari dari persamaan (S—lii)aizﬂ. Nisbah keragaman kompo-—
nen utama ke-1i dengan keragaman total komponen merupakan
prosentasé keragaman yang dapat ditera&gkan cleh komponen
utams ke-i. Apabila total keragaman dari 4 sampal 5 kompo-
nen uatama vang terbentuk kurang daril 75 X maka 'reduksi
peubah dikatakan tidak berhasil (Morison, 1878).

Jika satunan peubah yang diamatil tidak sama maka kom-
pornen utama ditentnkan dengan matrik korelasi (R) sebagai
pengganti matrik ragam peragam (S5). Roefisien korelasi

antara peubah asal vang telah ditransformasi dengan masing-



masing komponen utamanya menunjukkan keersatan hubungan
antara peubah asal dengan komponen utamanya. Koefisien
korelasi ini didapat dari a;4l; (Dillon dan Goldstein,
1984) .

Hal di atas berlaku bagi nilal pengamatan di mana tiap
peubah menyebar dengan sebaran normal. Jika peubah cende-—
TUung heteroéen dan tidak menyebar menurut sebaran normal
maka analisis komponen utama nonparametrik dilakukan seba-
gai pengganti analisis komponen utama biasa (Lebart, 1984).

Pada - analisis komponen untama nonparametrik, korelasi
yvang digunﬁkan adalah korelasi peringkat. MHisalkan X:[Xij]
adalah matrik data asal, Q:[qij] adalah matrik data pering-
kat, dengsan 933 merupakan peringkat individu ke—-1i sesudsh n
individu diperingkatkan pada peubah ke-3. Jarak antara
peubah ke-J terhadap peubah ke-j° didefinisikan sebagai

B n .

des 5y= & 3 (a35-935-)%
(3,37 n(n-1)(n+1) i-=1 0 M

(1—d2(j j')) merupakan koefisien korelasi Spearman.
H

Selanjutnya seperti analisis komponen utama biasa, dengan
matrik korelasi Spearman dicari askar ciri dan vektor ciri

vang berpadanan dengan akar cirinya (Lebart, 1984).

alisis Gerombol
Analisls gerombol digunakan untuk menggerombolkan n
unit pengamatbtan ke dalam k buah gerombol (k<n) berdasarkan

kemiripan dari p buah peubal:.



Tujuan daril analisis gerombel adalah untuk membentuk
suatu gerombol di mana keragaman unit-unit pengamatan dalam
suatu gerombol lebih homogen dari psda keragaman antar
gerombol (Therrien, 1888).

Hal-hal penting dalam melakukan analisis gerombol ada-
lab (1) melakukan transformasi matriks data nxp ke dalam
matrik keserupaan atan matrik jarak, (2) memilih algoritma
penggerombolan dan (3) melakukan interpretasi hasil peng-
gerombolan (Lebart, 1984).

Ukurah keserupaan (jarak) vang digunakan dalam anali-—
sis gerombol ini adalah jarak Euclidean. Jarak Euclidean
digunakan Jika tidak =ada inférmasi mengenal sebaran data
asal, namun di antara peubah-peubah yang digunakan harus
saling ortogonal (Dillon dan Goldstein, 1984). Jarsk ini
didefinisikan =sebagai

P

d; = { 2 |X

- - -X.
Mo Tk

Skl e

ik

. Algoritma penggerombolan yang dipilih adalah gerombol
berhirarki, dimana gerombol yang dibentuk dilakukan berda-—
sarksn jarak terdekat antar individuo.

Analisis gerombol berhirarki terdiri dari beberapa
nmetode yaitu metode pautan tunggal, pautan lengkap, pautan
raba-rata, sentroid dan Ward.

Pada metode pawtan setiap unit pengamatan terlibat
renggerombolan yang tidak saling terputus dan terpaut

habungan inklusif. Gerombol dipilih berdasarkan nilai



€L

jarak vang paling kecil (minimum).

Misalkan (a,h) adalah anggota gerombol 1 dan (ec,d)
adalah anggota gerombol 2, maka metede paustan tunggal
didefinisikan sebagai

“Ci,2y 7 ommanum L deg ey dea,g)s dep,e)s d(b,d)

Hetode pauntan lengkap didefinisikan sebagai

(1(1’2) = maksimum { d(&,C)’ d(a,d)’ d(b,C)’ d(b,d) }

Metode pautan rata-rata didefinisikan sebsagai
91,2y 7% L da,ey da,dd deb,ed deb,dy }

Analiéis gerombol berhirarki pada akhirnya menghasil-
kan sebuah dendrogram vang menggambarkan penggabungan dari
awal sampal akhir yang disertai dengan jarak penggabungsan.
Pemotongan dendrogram diusahakan seobyektif mungkin vyaitn
dengan melihat loncatan jarak penggabungsn yang cukup besar
(Lebart, 1884).

Metode vyang terbaik adaslah metode yang menghasilkan
niiai koefisien kofenetik yang terbesar. EKoefisien kofene-
ik merupakan Ailai koefisien korelasi antara Jarak pengga-—
bungan dengan jarak yang sebenarnya. Koefisien Lkorelasi
vang besar mengartikan kecilnya penyimpangan (distorsi)

dari Jarak vang sebenarnyva (Therrien, 1988).



BAFAN DAN HMETODE PENELITILAN

Bahan Penelitian

Data vyang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder hasil sensus, survey dan pengumpulan daka yang di-
lakukan oleh Kantor statistik Kabupaten Demak vang dibuku-
kan dalam Demak Dalam Angka tahun 1984-1980. Selain 1itu
ada satu peubah yang diambil dari registrasi Kantor PLN
Cabang Semarang.

Potensl dan pengembangan prasarana vang menjadil peubah

dalam pengamatan ini meliputi

X1 = Kepédétan penduduk {(orang/km?)
X2 = Persentase desa swasembadas terhadap jumlah desa (%)
X3 = Rasio fasilitas kesehatan (rumah sakit, klinik dan

puskesmas) terhadap 18 000 penduduk

X4 = Ras%o dokter terhadap 10 000 penduduk

X5 = Rasio jumlah murid SD terhadsap guru SD

X6 = Rasio jumlah SLTP terﬁadap Jumlah SD

X7 = Tingkst partisipasi SLTP

X8 = Rasio jumlah SLTA terhadsp jumlah SLTP

X9 = Persentase rumah permanen terhadap jumlah rumah
A10 = Persentase desa yang dimasuki listrik PLN

Xil = Raslo fasilitas pos (kantor pos, kantor pos pembantu

dan rumah pos) terhadap 10 000 penduduk
Sedangkan kecamatan yvang menjadi individu pengamatan

adalah
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1. Recamatan Mranggen

2. Kecamatan Karangawen
3. Kecamatan Guntur

4_  Kecamatan Sayung

5. Kecamatan Karangtengah
6. Keéamatan Honosalam

7. Kecamatan Dempet

8. FRecamatan Gajah

9. Kecamatan Karanganvar

18. Kecamatan Mijen
11. Eecamatan Demak
12. Recamatan Bonang

13. Recamatan Wedung

N le P 1iti

Indifidu (tiap kecamatan) untuk tiap peubah dipering-
katkan dgri vang terkecil (skeor 1) sampai vang terbesar
(skor 13). MHatrik korelasi Spearman ditentunkan berdasarkan
skor peringkat kecamatan. Matrik korelasi digunskan seba-
gal penentu akar ciri dan dicari vektor ciri padanan dari
tiap akar ciri yang terbentuk.

Dari sebelas komponen yang dihasilkan dalam anslisis
komponen utama nonparametrik, dipilih k komponen utama
(k<ll) vyang mampu menerangkan lebih dari 75% keragaman
fotal data. Skor individu vang dihasilkan dari k komponen
untama pertama digunakan sebagal data awal bagi analisis

gerombol.
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Pengelompokan kecamatan dilakukan dengan metode anali-
5is gerombol berhirarki karena tidak ada informasi sebelum-
nya mengenai pengelompokan kecamatan. Jarak yang digunakan
adalah Jjarak Kuelidus dan penentuan penggabungan kelompok
dengan metode pantan rata-rata. Penge lompokan kecamatan
dilakukan dengan tujuan mendapatkan k kelompok (k<13)
sehingga kecamaban-kecamatan yvang tergabung dalam kelompok
tersebut mempunyal sifat yang lebih mirip bila dibandingkan
dengan kelompok lain.

Tahapan yang dilakukan dalam analisis gerombol berhi-
rarki adalah (1) dimulai dengan adanva 13 gerombol vyang
nasing-masing memiliki satu anggota, (Z2) mencari matrik
Jarak Euclidean berukuran 13x13, (3) mencari jarsk terdeksat
dan menggabungkan gerombol-gerombol yang dihubungkan dengan
jarak te;sebut, (4) menghitung kembali matrik jarak antar
gerombol berdasarkan metode gerombol yang dikehendaki dan
(5) mengu}angi tahap ke-(3) dan ke-(4) sehingga pada akhir-
nya terbentuk satu gerombol dengan anggota sebanyak 13 in-
dividun.

Tiap penggabungan beserta jarak penggabungan dicatat
dan digunskan untuk membuat dendrogram. Pemotongan dendro-~
gram dilakukan pada penggabungan dengan jarak loncatan vyang
besar.

Untuk mengetahui tingkat perkembangan prasarana tiap
kelompok, npilai median kelompok untuk tiap peubah dikate-—

gorikan dengan ketentuan sebagail berviknt :
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Kategori tinggi (+), Jika median peubah pada kelompok
itu berada di atas median peubah di Kabupaten Demak.
Kategori sedang, jika median peubah pada kelompok itu
berada pada selaﬁg median peubah di Kabhupaten Demak.
Kategori rendah (-), Jjika median peubah pada kelompok

itu berada di bawah median peubah di Rabupaten Demak.



HASIT Y. DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data peubah dari tahuan 1984-1990 menunjuk-
kan bahwa di antara kesebelas peubsh yvang diamati hanva
empat peubah yang mempunyal median yvang dapat dianggap ber-
beda. Peubah itn adalah persentase jumlah desa swasembada
Lerhadap Jumlah desa, persentase jdm]ah rumah permanen Ler-
hadap jumlah rumah, persentase jumlah desa berlistrik ter-—
hadap Jumlah desa dan rasio fasilitas pos terhadap 10000
penduduk . Peubah-peubah lainnya tidak menunjukkan adanya
perbedaan jmedian vang berarti. Nilai median peubah tiap
fabun ini dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1.

Dengan adanya beberapa peubah yang mempunyai median
vang meningkat, peubah lain mempunyai median yang cenderung
tetap, atau tvrun, maka ingin diketahui apakah perubahan-
perubahan prasarana yang ada di tiap kecamatan mempengaruhi
perubahan kelompok-kelompok wang dibentuk.

Empat komponen untasma yvang dihasilkan dari snalisis
komponen wtama nonparametrik dengan data masukan dari data
peringkat pengamatan tahun 1984-1980 masing-masing dapat
menerangkan total keragaman data sebesar 80.5%, 83.2%,
92.89%, 80.8%, 78.5%, 79.1% dan 81.B%. Nilai keragaman
komponen (akar ciri), persentase keragaman komponen, per-—
sentase kumulatif keragaman komponen, koefisien korelasi
peubah terhadap komponen utamanya serta skor komponen utama
dapal dilihat pada Lampiran Tabel 2-8.

Empat . homponen uwptama vang dihasilkan dari analisis



komponen utama nonparametrik masing-masing mempunyal sumbu
vang saling tegak lurus, sehingga skor komponen utama dari
hasil analisis ini dapat dijadikan sebagai data awal bagi

snalisis cluster dengan jarak Enclidean. Dendrogram dibuat

dari jarak penggabungan dengan metode pautan rata-rata

karena pada metode ini menghasilkan koefisien kofenetik

vang ‘terbesar, vyang merupakan koefisien korelasi antara

Jarak penggabungan dengan jarak sebenarnya, sehingga hasil

pengelompokannya lebih mencerminkan pengelompokan vang

Sebenarnyé- Kelompok-kelompok yang terbentuk dapat dilihat
prada Lampiran Tabel 9.

Pada tahun 1984 pemotongan dendrogram dilakukan pada
jarak penggabungan antara 3;280 sampai 4.008 yvang mengha-
silkan empat kelompok kecamatan. Nilai-nilai peubah keem-—

pat kelompok ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Hedian Kelempok Tahun 1884

Peubah I II IT1 v
X1 853(+) 789 662(~) 799
X2 48.8(+) 6B66.7(+) 29.8(-) 34.1
X3 0.280¢(+) 0.186(-) 0.192 0.225
X4 0.566¢+) 0.379¢(+) 0.18B4(-) 0.225
X5 32 40(-) 35(-)> 31
B 0.149(+) 0_1568¢+) 0_.111 0.198
X7 D.52(+) 0.28 0.27 0.24(-)
X8 0.667(+) 0 0.400 0.111
X9 1.298 0.264(~) 2.047(3+) 0.468

X140 16.79(+) 33.33(+) 5H.00 1.865

X11 0.145(+) 0.1868(+) 0 0
Keterangan (+): Kategori tinggi
(-): Kategori rendah

Tanpa kurung: Kalegori sedang
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Empat kelompok yang terbentuk pada tshun 1984 mempu-
nyal peubah fasilitas kesehatan, pendidikan, perumahan dan
pos  yang relatif berbeda pada median kelompoknya. Ciri-
ciril tiap kelompok adalah sebagai berikut.

Kelompok pertama yang terdiri darl Kecamatan Demak,
Hranggen dan Gajah mencirikan sustu daerah dengan tingkat
fasilitas pelayanan masyvarakat yvang paling tinggi di antarsa
kelompok-kelompok lainnya. Kecamatan Demak merupakan pusat
pemerintahan Kasbupsten Demak sehingga wajar jika mempunyai
tingkat prasarana vang tinggi. Kecamatan Mranggen mempu-
nyai tingﬁat prasarana yvang Linggi karena kecamatan terse—
but dekat dengan ibukota Propinsi Jawa Tengah, Semarang,
sehingga banyak fasilitas yang didapat kecamatan ini bera-
sal dari. Semarang. RKecamatan ini juga merupakan daerah
perlunasan industri dan sebagai daerah Pusat Informasi
Pesantren di Indonesia sehingga prasarana pendidikan vyang
ada di Keqamatan ini cukup tinggi.

Keloﬁpok kedua terdiri dari sebush kecamstan vaitu
Kecamatan Karangawen yang mencirikan suatu daerah dengan
persentase jumlah desa swasembada, jumlah dokter, prasarana
listrik dan pos yang tinggi, namun dengan fasilitas kese-—
hatan, jumlah gurn SD dan persentase rnmah permanen vang
rendah . Peubah lainnya pada kategori sedang. Prasaransa
yang ada di kecamatan ini juga banyak yang didapat dari

Semarang, sepertl prasarana listrik.
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Kelompok ketiga terdiri dari Kecamatan Sayung, Wedung
dan Karanganyar. Kelompok 1ini mencirikan sebagal suatu
daerah dengan tingkat kepadatan penduduk, persentase jumlah
desa swasembada, prasarana kesehatan dan pos yang rendah,
prasarana  pendidikan sedang namun persentase jumlah rumah
permanen Linggil.

Kelompok keempat terdiri dari kecamatan Guntur, Ka-
rangtengah, Wonosalam, Dempet, Mijen dan Bonang. Prasarana
vang ada pada kelompok ini berada pada kategori rendah
untuk praéarana pendidikan dan pos dan pada kategoril sedang
untuk prasarana lainnva. -

Pada +tshuan 1985 pemotongan dendogram dilakukan padsa
Jarak penggabungan ~antara 3.887 sampal 3.843, yang Jjuga
menghasilkan empat kelompok kegamatan. Nilai peubah padsa

tiap kelompok dapat dilihat pads Tabel 2.

Tabel 2. Nilai HMedian XKelompok Tahun 1985

Peubah I It TI1X 1V
X1 1111(+) 805 758 812
X2 47.3 75(+) 41.9 36.5
X3 0D.410¢(+) 0.371(+) 0.259 0.192(~)
X4 0.988(+) D.371 0.382(+) 0.192(-)
X5 30 39(-) 24(4) 31(~)
%6 .246¢(+) 0.1586 0.119 0.098
X7 0.81(+) 0.19 0.395 0.225
%8 0.502(+) 0(-) 0.38 0.25
X9 2.853(+) 0.382(~) 0.918 0.742
X10 44 7(+) 41.7(+) 14.9 0(-)
X11 0.137¢+) 0U.185(+) 0 0

Keterangan (+) : Kategori tinggi
{-) : Kategori rendah
Tanpa kurung : Kategori sedang
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Beberapa kecamatan berpindal kelompok dengan adanya
penambahan prasarana listrik, pendidikan, kesehalan, rumah
permanen dan Jjumlah desa swasembada psada tahun 18985,
Peubah yang menﬁnjukkan nilai median yang relatif berbeda
di antara keempatl kelompok yang terbentuk adalalh prasarana
kesehatan, pendidikan dan pos.

Kelompok pertama dengan anggota Kecamatan Demak dan
Mranggen tetap menunjukkan Lingkat prasarana pelayvanan
masyarakat  yang paling tinggi di antara kelompok-kelompok
lainnva. |

Keloméok kedua yang beranggotakan kecamatan yang sama
sepertli ftahun sebelumnya mempunyai tingkat prasarana yang
sama seperti tahun sebelumnya, kecunali prasarana kesehatan
vang meniﬁgkat dari kategori rendah ke kategori tinggi
dengan adanys penambahan sebuah klinik.

Kelompok ketiga yang terdiri dari Kecamatan Karangte-
ngah, Dempet, Gajash dan Karanganyar mempunyal prasarana-
prasarana yang berada pads kategori sedang sampail tinggi.
Jumizh dokter dan Jumlah guru S berada pada kategori
tinggi, sedangkan prasarans iainnya berada pada kategori
sedang.

Kelompok keempat yang terdiri dari Kecamatan Guntur,
Sayung, Wonosalam, Mijen, Boang dan Wedung mempunyai prasa-
rana  pada kategoril rendah terutama prasarana kesehatan,

pendidikan, ligstrik dan pos.
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Pemotongan dendrogram berdasarkan hasil analisis
Zerombol padaldata tﬁhun 1986 dilakukan pada jarak pengga-
bungan antara 3.533 sampai 3.588. Pemotongan pada Jarak
tersebut menghasilkan empat kelompok kecamatan. Nilai-

rnilai peubah tiap kelompok dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hilai Median Kelompok Tahun 1986

Peubah I 11 111 IV
X1 1041(+) Tih YOB(-) 8956
X2 B3.2(+)y bH2.9 40(-) 43.9
X3 C0.503(+) 0.241 0.176(-) 0.217
X4 .335 0.482(¢(+) 0.153 0.094(-)
X5 39(-) 30 32 32
A6 G.1587¢+) 0.111 0.141 ff 0.092(-)
X7 0.51(+) 0.43 0.38 0.20(-)
X8 0.474(+) 0.333 0.375 0.111(-)
X9 1.703 1.833 1.778 0.920(~->
%10 41 . 7(+) 23.5 16.7 0(-)
X111 0.133(-) 0.241(+) 0.153 0.195

Keterangan (+) : Rategori tinggil

{(-) : Kategori rendah

Tanpa kurung : Kategori sedang
Pada tahun 1988 prasarana listrik bertambah hanya di
Kecamatan Demak dan Dempet, prasarana kesehatan dan pendi-
dikan bertambah di beberapa kecamatan dan persentase jumlah
ramah permanen dan persentase jumlah desa swasembada me-
ningkat di tiap kecamatan. Pada tahun ini pula fasilitas
pos  vang sebelomnys hanya ada di empat kecamatan, sudah
menvebar di tiap kecamatan di Kabupaten Demak. Peubah yang
relatif membedakan median tiap kelompok vyang terbentuk
adalah kepadatan penduduk, prasarana keschatan, pendidikan,
listrik dan pos. Prasarana listrik sebeluom tabun 1888

menunjukkan nilaili median yang tidak begitu berbeda vyang
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mengartikan bahwa sebelum tahun 1986 prasarana listrik di
Kabupaten Demak merata pada median yang kecil. Padsa tahun
1986 dengan penambahan prasarana ini di keeamstsn-kecamatan
Lerbtentu menyebabkan ketidakmerataan prasarana listrik di
Kabupaten Demak. Rasio fasilitas pos terhadap 10000 pendu-—
duk vang menunjukkan nilai median vang berbeda lebih men-
gartikén pada berbedanya jumlah penduduk di tiap kecamatan.

Kelempok pertama yang beranggotakan Kecamatan Demak,
Hranggen dan Earangawen tetap mencirikan sebagaili kelompok
kecamatan yang mempunyai prassrana-prasarana vyang lebih
Linggi dari pada kelompok kecamatan lainnva.

Kelompok kedua yang terdiri dari Kecamstan Karangte-
ngah, Gajah dan Karanganyar mempunyai tingkst prasarana
dari kategori sedang sampai tinggi. Jumlah dokter dan
prasarana pos menunjukkan nilai median yang tinggl, sedang-
kan peubah lainnya menunjukkan nilai median sedang.

Kelompok ketiga vang terdiri dari Kecamatan Sayung,
Dempet dan Wedung mempunvai ciri-ciri tingkat kepadstan
penduduk, persentase jumlah de=sa swasembada dan prasaransa
kesehatan yang rendah. Peubah lainnya berada pada kategori
sedang.

Relompok keempat yang terdiri dari Kecamatan Guntur,
Yonosalam, MHijen dan Bonang wempunyai prasarana-prasarana
pada  kategori yang rendah, terutama untuok prasarana kese-

hatan, pendidikan, listrik dan persentase rumah permaneri .



Pemotongan dendrogram berdasarkan data tahun 1987
dilakukan pada Jdarak penggabungan antara 3.418 sampal
3.625. Pemotongan 1ini menghasilkan empat kelompok kecamat-
an.  Nilai-nilai median peubah tiap kelompok dapat dilihat

pacda Tabel 4.

Tabel 4. HNilai Hedian Kelompok T'ahun 1887

Peubah 1 11 111 1V
X1 1050{+) 785 BB7(-) 876
X2z 73.7(+) 63.3 55.0 56.0
X3 . 0.500¢+) 0.237 0.151(-) 0.240
p. ! 0.500¢(+) 0.269 0.151¢(-) 0.240
X5 : 38(-) 31 33 32
b.43) L 0.187(+) 0.130 0.218(+) 0.063(-)
X7 - 0D.56(+) - 0.38 0.37 G.18(-)
X8 0.450 0.333 0.455(+) 0¢(-)
X9 - 2.025 2.347 8.88(+) 0.844(-)
Z10 F3.7(+) 42.8 o(-> 30.0
11 0.131¢(-) 0.188 0.151 0.166

Keterangaq {+) : Kategori tinggi

" {-) : Rategori rendah

Tanpa ku;ung : Kategori sedang
Pada tahun 1887 prasarana listrik bertambah di setiap
kecamatan kecuali Kecamatan Bonang, Mijen dan Hedung: Di
tiga kecamatan ini memang belum terjangkau oleh prasarana
listrik. Fasilitas kesehatan bertambah di Kecamatan Ka-
ranganyar sedangkan persentase jumlah rumah permanen dan
persentase Jjumlah desa swasembada meningkat di  setiap
kRecamatan. Peubah vang menunjukkan nilsi median vang
relatif berbeda pada tiap kelompok adalah kepadatan pendu-

duk, prasarana kesehatan, rasio jumlah SLTP terhadap Jjumlah

5D dan prasarana listrik.
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KRelompok pertama yang terdiri dari Kecamalan Demak,
Hranggen dan Karangawen masih menunjukkan sebagai kelonmpok
kecamatan dengan tingkat prasarana pada kategori vang
terbaik.

Kelompok kedua terdiri dari Kecamatan Sayung, Karang-
tengah, Wonosalam, Dempelt, Gajah, Raranganyar dan HMijen.
Kelompok ini mencirikan sebagail kelompok kecamatan dengan
fingkat prasarans yang berada pada kategori sedang.

Kelompok ketiga beranggotakan satu kecamatan yaitu
Kecamatanzﬂedung_ Kecamatan ini mencirikan sebagai daerah
dengan tiﬁgkat kepadatan penduduk, tingkat prasarana kese-
hatan dan prasarana listrik pada kategori yang rendah,
tingkat prasarana pendidikan yang cukup tinggi dan persen-
ftase Jumlah rumah permanen yvang tinggi.

Kelompok keempat beranggotskan Kecamatan Guntur dan
Bonang. Kelompok kecamatan ini mempunyai eiri-eiri rendsh-
nya tingkat prasarana pendidikan dan persentase rumah
permanen. Prasarana yang lain berada pada kategori sedang.

Pada tahun 1988 pemotongan dendrogram dilakukan pada
Jarak penggabungan antara 3.234 sampai 3.741, yang mengha-
silkan empat kelompok kecamatan. HNilai-nilai median peubah
pada tiap kelompok dapat dilihat pada Tabel 5.

Penambahan prasarana pada tahun 1988 sebensrnyva cukup
banyak, némun kelompok wvang terbentuk pada tahun ini hampir
sama dengan kelompok yvang terbentuk pada tahun sebelumnva.

Prasarana listrik sudah masuk di setiap kecamatan, namun
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median  prasarana ini masih menunjukkan nilai yang relatif
berbeda d1 antara keempat kelompok kecamatan. Peubah-
peubah lain yang menunjukkan nilai median kelompok vang
dapat dikatakan cukup berbeda adalah kepadatan penduduk,

fasilitas kesehatan dan pendidikan.

Tabel 5. HNilai Median Kelompok Tahun 1988

Peubah I 11 111 1V
X1 1059(+) 813 704(-> 886
X2 89.4(+) 81.6 70.0(-> 77.9
X3 0.500(+) 0.24Y 0.161(-) 0.237
X4 0.666(+) D._489 0.241(-) 0.237(~)
X5 38(-) 28(+) 37(-) 33
X6 0.156(+) 0.140 0.182¢+) 0.071(>)
X7 D.82(+) 0_335 0.44 0.175(-)
X8 0.4%76 0.366 0.458 D_125(-3}
X9 2.037 2.268 6.003(+) 0.837(-)
X10 TH.0(+) 47.8 42 _.5(-) 56.4
X111 0.131(-) 0.211 6.161 0.164

Keterangan (+) : Kategori tinggi

{—) : Rategori rendsh

Tanpa kurung : Kategori sedang
Kelompok pertama masih sebagai kelompok kecamatan
dengan kategori fasilitas terbaik, sedangkan kelompok
keempat mempunyai fasilitas yang paling rendah. Anggota

kelompok-kelompok ini masih sama seperti tahun sebelumnya.

Relompok kedua yang berkurang satn anggota dﬁri kelom-
pok tahun 1987 yaitu Kecamatan Sayung, mempunyai ciri-eciri
vang sama sepertl tabhun sebelumnya, yaitu tingkat prasarana

vang berada pada kategorl sedang.
Kelompok ketiga mencirikan sebagai kelompok kecamatan

dengan kepadatan penduduk, prasarana kesehatan dan listrik

vang rendah, sedangkan prasarana pendidikan dan rumah cukup



Linggi.

Keloﬁpok keempat mencirikan sebagai daerah dengan
prasarana kesehatan dan pendidikan vang rendah, sedangkan
prasarana lain berada pada kalegori sedang.

Pemotongan dendrogram pada btahun 1989 dilakukan pada
jarak penggabungan antara 3.504 sampai 3.689 yang mengha-
silkan empat kelompok kecamatan. Nilai median tiap peubah

pada tiap kelompok dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 6. HNilai Median Kelompok Tahun 1989

Peubah | I II III 1v
X1 1215¢+) 810 715(-) 864
X2 84.1(+) 87.5(+) 70.5(-) 77.9
X3 0.433(+) 0.364  0.159(-) 0.227
X4 1.190(+) 0.54B(+) 0.243(~) 0:334
X5 L 34(-)  22(+)  35(-) 28
X6 0.242(+) 0.150  0.193(+) 0.125
X7 0.70(+) 0.30 0.49  0.245(-)
X8 | 0.692(+) 0.333  0.423  0.291
X9 7.161(+) 2.720  6.283  1.330(-)
X10 | 78.95(+) 56.25  45.00(-) 55.80
X11 0.127(-) 0.182  0.159  0.186

Keterangan (+) : Kategori tinggi

{—) : Kategori rendah

Tanpa kurung : Kategori sedang
Penambahan prasarasna~prasarana pada tahun 1989 sangat
beragam di tiap kecamatan sehingga menyebabkan berubahnva
anggota kelompok kedua dan Keempat dengan perubahan anggota
vang cukup banyak. Pada tahun 1989 ini peubah yang mempt-
nyai median yang dapat dianggap sebagai penyebab berbedanva
kelompok-kelompok adalah kepadatan penduduk, prasarana

kesehatan dan pendidikan. Prasarana listrik pada tahun ini

menpunjukkan nilai median yang tidak begitu berbeds. Hal



ini berarti bahwa prasarana listrik sudah dapat dianggap
merata di tiap kecamatan, dan nilal median prasarana yang
semaklin tinggi 1ni mengartikan terciptanya pemerataan
prasarana listrik yang semakin meningkat.

Kelbmpok pertama yang terdiri dari Kecamatan Demak dan
Mranggen masih menunjukkan bingkat prasarana yang tinggi.

Kelompok kedua yang terdiri dari Kecamatan Karangawen,
Gajah dan Karanganyar mempunyail tingkat prasarana dari
sedang sampail tinggi. Peubah persentase jumlah desa swa-
sembada, :jumlah dokter dan Jjumlah gurna SD berada pada
kategori tinggi, sedangkan peubah lainnya berada pada
kategorl sedang.

Kelompok ketiga masih sama seperti tahun sebelumnya
vaitu beranggotakan Kecamatan Sayung dan Wedung, dengan
ciri—-ciri kelompok vang juga sams seperti tahun sebelumnya.

Eelompok keempat terdiri dari Kecamatan Guntuwr, EKa-
rangtengah, Wonosalam, Dempet, Mijen dan Bonang. Kelompok
ini mencirikan sebagai kelompok kecamatan dengan tingkat
prasarana berada pada kategori sedang, kecuoali tingkat
partisipasi SLTP dan persentase rumah permanen yang berada
pada kategoril rendah.

Pemotongan dendrogram pada tahun 1880 dilakukan pada
jarak penggabungan antara 3.462 sampai 3.780 yang mengha-
silkan empat kelompok kecamatan. Nilai-nilai peubah pada

tizap kelompok dapat dilihat pada Tabel 7.
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berubahnya anggota kelompok.

seperti

ke lompok

prasarana kesehatan,
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tahun 1888.

1990 penambahan

prasarana

Peubah vang menunjukkan nila:l

vang relatif berbeda adalah kepadatan

pendidikan,

256

menyebabkan

Formasi kelompok menjadi sama

median

penduduk,

persentase rumah permanen

dan persentase desa swasembada. Ciri-ciri dan kategori
tiap kelompok menunjukkan tingkat yang hampir sama seperti
f.ahun 1888.
Tabel 7, MNilzi Peubah Ancgotz Kelospok dap Median Lelospok Tahun 1990
Kelompok/ Xepdtan Desa Faskes Dokter Murid SLTP  Partisi- SLTA/ Rusah Desa  Faspos
Kecasatan tiiwas Swg /10000 710000 JBeru /8D pasi SLTP  Perma- Listrik /10000
kat} %) jim jiwa 8D SLTP nentd) (%) jiwa
Kzloapok |
MHedian 119004} 100(4) 0. 469(+) 0.465{+) 374~} C.178{+) 0.32(+) C.475 2.59  B89.4(%) 0.119(-)
Demak 1388 100 0,387 2,007 33 0W1 0032 0,909 26,29 BY.4 0 0.11%
Rranggen 81 100 0349 MY 39 03 077 0476 2.0% 10000 0.116
Larangawen | 95 100 0,469 0487 37 G078 0,32 0,123 2,24 7.0 0.1%6
felampok il .
Hedian BY 871 0,237 Q407 30 0037 033 0,333 2,08 G620 0.199(H)
Farangteageh] S04 76,8 0208 0,429 30 0140 017 0.3 187 7046 G210
Honosalaa 245 90,5 0,482 0.1B2 10 0041 0. 0.600 723 619 08D
Dempet 7R 88,7 0,287 0,38 30 0,189 042 0,333 2,09 733 Q19
Gajah g0y 87,3 0,281 03227 2% 0.07%F 0 062 0.PB6 172 BL2 G.db)
Earanganyar ] 823 %4.%0 0389 0389 27 Ol 030 0,500 822 294 0.179
Rijen R14 B0 0.B17 043 1 03 0028 0,280 307 133 G217
Lelomped B11
Radian 1880~ 182, 0 0,343} 0.218(-) 40{-) 0.1%2(+) 0.40  Q,423 13.27(+) §5.0 0,144
Sayung Bh8  BOLO 0. 146 0293 47 0.8 031 0429 ANE3 0 00 D146
kedung 708 8,0 0,344 0,144 M 0.23F  04% 0 0,417 10070 40,0 0043
felompok IV
Hediah 3 BLE 0.2 0LURA(-Y 3T 0.089(-) 0.I9(-) 0,200 1.02{-) $1.3 4,13k
Bun tiF 91 ghoo ¥ 0¥ M G08% 0016 0200 08B TR0 0179
Bonang 855 BE.T 0,289 0,269 36 0,089 0.22 0,200 1,34 47.4 0,134
teterangan (+) ¢ Hategorl tingaod
(-} @ Kateaorl rendah
Tappa kuruag ;1 Kxtegori sedang




Berdasarkan peringkat kelompok-kelompok kecamatan dari
tahun 1984-1990 vang dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah

1in: dapat dikatakan bahwa pembentukan kelompok-kelompok

kecamatan di Kabupaten Demak cukup stabil. Bahkan empat
kecamatan yaitu Keecamatan Demak, Hranggen, Bonang dan

2

Guntur sangat stabil pada kelompoknyva, vaitu kelompok
pertama unhbuk Kecamatan Demak dan Mranggen dan kelompok
keempat untuk Kecamatan Bonang dan Guntur. Kecamatan~
kecamatan laln rata-rata mempunyai pergeseran peringkat
kelompok yang cukup stabil, misalnya Kecamatan Karangawen,
Karanganyér, Savung dan Wedung vang bergeser satu peringkat
di atas ataun di bawah peringkat sebelumnya. Sedangkan
Kecamatan Gajash turun dengan lonjakan pada +tahnn 1885.
Demikian juga Kecamatan Karanghengah, Dempet, Wonesalam dan
Mijen tu:un dengan lonjakan pada tahun 1589. Tahun—-tahun

lzinnya bergeser dengan cukup stabil.

" Tabel 8, Kecamatan dap Feringkat felospok Fada Tahun 1984-1990

Hompr | Kecamatan 1984 | 1985 | 1986 | 1987 | 1988 | 1989 | 1990
i1, demak i i i 1 H i i
1. Hranggen I 1 H 1 H i 1
2 Karangawen 2 2 ] i 1 2 1
8. Bajah H 3 2 2 2 2 2
¥ Karananyar 3 3 2 2 2 2 2
5, | tarangtengah | 4 3 2 2 2 4 2
7. Deppet & 3 3 2 2 4 2
4, Sayung b 4 3 2 3 3 3
s Hedung 3 4 3 3 3 3 3
b Hongsalan 4 4 § 2 2 4 2
i, Hijen 4 4 4 2 2 4 2
e Ropang 4 4 4 § 4 4 ]
3 Buntur ] 4 4 4 4 4 4
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Kestabilan pembentukan kelompok-kelompok kecamatan di
Rabupaten Demak disebabkan oleh pembangunan prasarana vang
cendernng serentak pada tiap-tiap kecamatan, sepertl pem-—
bangunan prasarana pos, kenaikan kepadatan penduduk, kena-
ikan persentase jumlah desa swasembada dan kenaikan persen-
tase jumlah rumah permanen. Pembangunan vang serentak
mengakibatkan peringkat matrik data awal tiap peubah pada
tisp kecamatan cenderung sama sehingga nilai koefisien
korelasi Spearman juga cenderung sama dan hasil analisis
geromboln&a hampir sama pula.

Pergeseran maupun lonjakan peringkat disebabkan adanysa
kenaikan ‘ prasaransa-prasarana padsa kecamatan—kecamatan
tertentn, seperti prasarana listrik, pendidikan dan kese-
hatan. Namun karena prasarana 1ni meningkat secara teratur
di tiap kecamatan, maka pergeseran kelompok yang terjadipun
cenderung stabil.

Dari hasil pengelompokan kecamatan muilai tashun 1884-
1990 dapat dikatakan bahwa Kecamatan Demak dan Mranggen
tidak terpengaruh oleh pembentukan kelompok-kelompok laln-
nya maupun oleh penambahan prasarana-prasarana vang ada
pada kecamatan—-kecamatan lain. Hal ini disebabkan karena
tingginya prasarana yvang ada di kedus kecamatan tersebut
bila dibandingkan dengan prasarana yang ada di kecamatan-
kecamatan laln pada awal pengelompokan, yaitu tahun 1984,
dan prasarana ini terus meningkat sehingga semakin Jauh

lperbedaan Lingkat prasarana di kedua kecamatan ini bila



dibandingkan dengan kecamatan lainnyva.

Kecamatan Karangawen pada awal pengelompokan, vyaitu
tahun 1984 mempunyal prasarana yang cukup tinggi untuk
beberapa peubah, namun juga mempunyal prasarana yvang sangat
rendah untuk beberapa peubah lainnys. Penambahan prasarana
di kecamatan ini cukup beragam sehingga suatu ketika mampu
masuk pada kelompok pertama, seperti vang terjadi pada
tahun 1986, namun penambahan prasarana keca-matan dari
kelompok lain juga sangat mempgngaruhi peringkat kecamatan
ini sehingga pada tahun 1989 masuk lagi pada kelompok
kedua, dan:kembali ke kelompok pertama pada tahun 1880.

Recamatan-kecamatan lain mempunyai penambahan prasara-
na vang beragam dari tahuan 1984-1990, dan pada akhirnya
masunk pada kelompok—kélompok vang sesual dengan peringkat-
peringkat ‘yang diperoleh pada tiap tahunnya. HNamon sebe-
narnya keragaman penambahan prasarana itn meningkat dengan
teratur, sghingga kecamatan-kecamatan itu cenderung menge-
lompok paéa kelompok-kelompok sebelumnya. Juga karens
penambahan prasarana yang ada cenderung serentak sehingga
tidak mempengaruhi perubahan peringkat pada tiap kecamatan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa di EKabupaten
Demak terdapat empat kelompok kecamatan berdasarkan bebera-—
pa prasarana dan potensi yang dimiliki tiap keca-matan.
Kelompok-kelompok kecamaitan itu adalah sebagai berikut.

Keloméok pertama dengan anggota Kecamatan Demak,

Hranggen dan Karangawen mempunyal prasarana vang paling
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tinggi.

Secara geografis Kecamatan Mranggen dan Karangawen
menpiinyal letak yang berdekatan dan berbatasan dengan
Semarang dan Kabupaten Grobogan yang dapat dilihat pada
gambar peta di bawah ini. Kedua kecamatan ini mendapatkan
suplay listrik dari Semarang. Jalan vyang menghubungkan
kedua kecamatan tersebut dengan Semarang dan Kabupaten
Grobogan cukup bailk, sehingga transportasi lancar dan
prerdagangan cukup maju. Dengan demikian wajar jiks kecama-
tanmkecamatan tersebut dapat bergabung dalam satn kelompok
dengan Kecamatan Demak sebagal kelompok kecamatan yang
paling maju.

Kelompok kedua vang terdiri dari Kecamatan Karangte-—
ngah, Wonosalam, Dempet, Gajah, Raranganyvar dan Mijen
mempunyal - prasarans pada tingkat kedua, dalam arti beradsa
pada tingkst prasarana di bawah kelompok pertama dan di
atas kelompok ketiga dan keempat. Prasarana yang ada pada
kelompok ini bérada pada tingkat sedang sampai tinggi:
Secara geografis kecamatan-kecamatan yang tergabung pads
kelompok kedua mempunyai letak yang berdekatan sata dengan
vang lainnya, dan kecamatan—kegamatan ini secara nyata Jjuga
mempunyatl Jarak vang cukup dekat dengan pusat Kabupaten
Demak, vyaitu Kecamatan Demak. Kecamatan—kecamatan ini
dicirikan sebagai daerah pertanian. Sarana transportasi
vang ada di kecamatan-kecamatan ini cukup baik dan perda-

gangan maju.
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Gambar 1. Peta Kabupaten Demak



Kelompok ketiga terdiri dari Kecamatan Sayung dan
Wedung. Kelompok ini mempunyail prasarana dari kategorl
tinggl, sedang sampai rendah. Kecamatan Sayung dan Wedung
merupakan daerah pavbtal dan dicirikan sebagal daerah indus-

Lri, dengan Recamaban Sayung sebagal daerah industiril sedang

dengan banyaknya pabrik vang didirikan di  kecamatan 1ni,
dan Kecamatan Wedung sebagai daerah industri rakyat.

_Kelompok keempat terdiri dari Kecamatan Guntur dan
Bonang. Kelompok kecamatan ini merupakan kecamatan vyang
memiliki ;prasarana vang paling rendah bila dibandingkan
dengan kelompok kecamatan lain, dengan tingkat prasarana
beradsa pada kategori dari rendah sampail sedang. Eedua
kecamatan inl secara geografis mempunyai letak yvang berja-
nhan. Keduanya mempunyail prasarana jalan raya yvang kurang
baik. Kecamatan Bonang dicirikan sebagsai daerah nelﬁyan,
secdangkan Kecamatan Guntur dieirikan sebagai daerah perta-
nian.

Bila melihat penbah kepadatan penduduk vyang relatif
tidak berbeda pada tahun 1984-1885, dan menjadi agak berbe-
da pada tahun-tahun sesudabnya, maka dapalt dikatakan bahwa
pertumbuhan penduduk pada kelompok-kelompok di atas mempu-
nyal laju pertumbuhan vang tidak sama.

Persentase desa swasembada pada tlap tahunnya selalun
menunjokkan peningkatan yvang cukup berarti. Namnn nilatl
median peubah ini pada tiap kelompok setiap tahunnya cende-

rung sama yang berarti bahwa peningkatan jumlah desa wmaju
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vang dicapal cukup merata.

Rasio fasilitas kesehatan, yang meliputi puskesmas,
klinik dan rumah sakit, dari tahun 1984-1990 selalu menun-
Jukkan nilail yang cukup berbeda di aniara keempat kelompok
keeamatan. Hal ini menunjukkan kel idakmerataan pembatgfunan
fasilitas kesehatan pada tiap kecamutan pada tiap tahunnya.
Dengan demikian diharapkan, untuk kemudian hari, pembangun-
an fasilitas kesehatan dititikberatkan pada kelompok keca-
matan yang mempunyai fasilitas kesehatan yang minim, vyaitun
pada kelompok ketiga dan keempat. Penempatan dokter sangat
berhubungan dengan jumlah fasilitas kesehatan yang dimiliki
tiap kecamatan.

Penempatan guru SD di tiap kecamatan juga belum mera-—
ta. Naman Jika dilihat dari nilai median rasio murid
terhadap guru SD tiap tahun yang nilainya yang cukup keecil
vaitun antara 29-33 murid untuk tiap seorang guru, maka
dapat dikatakan bahwa jumlah guru SD yang ada di Kabupaten
Demak sudah cukup memadai bila dihubungkan dengan jumlah
muridnya. Rasio Jumlah SLTP terhadap jumlah SD cenderung
nenunjukkan nilai yang sering berbeda pada kelompok-kelom—
pok kecamatan, demikian Jjuga tingkat partisipasi SLTP.
Rasio SLTA terhadap SLTP tidak menunjukkan nilai yang
berbeda. Namun hal ini tidak mengartikan bahwa jumlah SLTA
merata di tiap kecamatan. Hal ini disebabksan karena jumlah
SLTP  yang belum merata di tiap kecamatan, sehingga nilal

rasio Jumlah SLTA terhadap SLTP tidak terlihat berbedsa.

'
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Dengan demikian secara umum pendidikan di tiap kelompok
kecamatan belum merata.

Persentase jumlah rumah permanen mempunyal medlan yang
meningkat pada tiap tahunnya dan peningkatan ini menunjuak—
kan nilai yang cukup berarti. Dengan demikian dapal dika-
rakan bahwa kesejahteraan penduduk di Kabupaten Demak
meningkat dari tahun ke tahun. Median tiap kelompok pada
tiap tahunnya hanya menunjukkan nilai yang relatif berbeda
pada tahun 1984 dan 1980. Hal ini menunjukkan tingkat
kesejahtefaan masyarakat di tiap kelompok kecamatan tidak
banyvak berbeda.

Prasarans listrik menunjukkan nilai yang dapat diang-
gap berbeda ;ada tahun 1986-1988. Sebelum tzhun 1386
prasarana listrik hanya dapat dinikmati oleh penduduk pada
kecamatan-kecamatan tertentu, itupun dengan jumlah desa
vang sedikit. Muolai tahun 1888 penduduk di tiap kecamatan,
walan tetap pada desa-desa tertentu, sudah dapat menikmati
prasarana ini dan mulai tahun 1889 prasarana ini cukup
merata di tiap kecamatan.

Sebenarnya jika dilihat kuantitasnya, mulai tahun 18886.
fasilitas pos sudah merata di tiap kecamstan, yaitu masing-—
masing terdapat sebuah kantor pos, kantor pos pembantu
ataupun romah pos di tiap kecamatan. Dengan demikian
bherbedanya ragsio fasilitas pos tefhadap jumlah penduduk
pada tahun 1986 lebih disebabkan oleh jumlah penduduk vyang

fidak sama di tiap kelompok kecamatan.



KESIMETULARN

Peubah kepadatgn penduduk, tingkat kemajuan desa,
prasarans kesehatan, prasarana pendidikan, prasarana lis-
trik, perumahan dan fasilitas pos merupakan peubah-peubah
vang cukup berpengaruh terhadap kevagaman data, sehinggd
pengelompokan kecamatan-kecamalan berdasarkan potensi dan
pengembangan prasarana yvang disebut di atas layak dilakukan
d1 Kabupaten Demak.

Analisis komponen untama nonparameirik dengan matrik
korelasi Séearman sebagail matrik transformasi menghasilkan
empat komponen utama yang telah mampu menerangkan lebih
dari 75% keragaman data asal. Dengan demikian pemakailan
empat skor komponén utama sebagail data awal penggerombolan
kecamatan—kecamatan di Kabupaten Demak laysk dilakukan.

Pembentukan kelompok—-kelompok kecamatan di EKabupaten
Demak dari.tahun 1984-1990 dari hasil akhir analisis gerom-
bol cokup stabil yang disebabkan oleh pengembangan prasara-
na vang cukup serenhkak pada tiap kecamatan,

Keloméok kecamatan pada tahun 1880 terdiri dari empat
kelompok kecamatan dengan kelompok pertama beranggotakan
Kecamatan Demak, Mranggen dan Karangawen yang mnempunyal
tingkat prasarana yang paling tinggi bila dibandingkan
dengan kelompok lalnnya. Kelompok kedua terdiri dari
Kecamatan Karangtengal, Wonosalam, Dempet,- Gajah, Karang-
anvar dan Mijen mempunyai prasarana pada peringkat kedua.

¥elompok ketigas lLerdiri dari Kecamatan Sayung dan Hedung
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mempunyal prasarana  padsa peringkalt  ketiga dan kelompok
keempalt vyang terdiri dari Keecamstan Gunhtur dan Bonang
mempunysai tingkat prasarana vang paling rendah bila diban-
dingkan dengan kelompok kecamaltan luinnya.

Prasarauna kesehatan dan prasarané pendidikan merupakan
prasarana  yang selalu mancul sebagai pembeda median antar
kelompok sehingga dapat dikatakan hahwa prasarana-prasarana
di atas sampai tahun 1990 inl belum merata.

Mulai tahun 1986 kepadatan penduduk menjadi Ffaktor
VARE cukup;berpengaruh terhadap keragaman kelompok kecamat-
sn vang berarfi persebaran penduduk mulail tidak merata pada
tahun tersebnt. Prasarana pos malail tahun 1886 sudah
merata pada tiap kecamatan di Kabupaten Demak, demikian

Jjuga prasaran listrik yvang mulai merata pada tahun 1889.
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Tahe! L, Bestripsi Wedian Data Tahwn 1984-19%0
i Tahiin
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11 TRY 733 BOY BiR BZY B4 S04
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Tabei ¥, Hasil Analisis Koeaponen laes Tatel 3. Hasil Analisis Komporen Yiage
Nongarametritz Tahup 1984 Rorparametrik Tahen 1983
| Laapones Ulaas f kosponen Utasa
i i il Hi v 1 il H1 Iy
Rkar Cifl 4,430 2,1034 1.470F 0,8033 Akar Cird 4,737 20182 1,3798 0.9%4k
Ferepntase Ww.e 190 139 7.3 Persentase 43,3 183 12.5 3.0
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Honosalan 0,371 -0 ART Wonpsalam 0,683 0,614 1,138 -0.39¢
Degpet G418 <0874 Despet -0.147  -0.458 0,790 L.0W3
Bajabh PebbY 0,470 Gajah -2,038  -4,B1% L33 1,218
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Tabel 4. Hasil Analisis Komponren Ufzsa Tabel . Hasil fnalisis Komponen Utams
Honparasetrit Tzhun (%8 Happarametrik Tahun 1987
L
i fonponen Utaea Komponen Utasa
] 1§ 1l v I H 111 Iy
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Kenogalas |- L7H0 0,097 0.689 -0.530 Honosalan 1,206 -0.694  0.610 -0.128
Henpet 0,162 0,826 -0.670 1728 Deapet -0,043  -0,943  -0.132 0.64%
Bajah -0, 10% 1832 2,338 0,484 Bzjah -0.212 -n.2i6 1.9e% -1.199
EaFangasen 0,87 L7 074 -0.521 Yaranganyar | -0.027  -0.961  1.604  2.018
Mijen 1,880 -0.%37 0797 1.2 Hijen 8% 082 D.76R 0,477
Demak -4,637 -0,947  0.087 -0.038 Demak -4,31¢ -0.373 0462 0.2i1
Bonang 2,162 ~1,580 ~1,670 0,300 Bonang 1,833 5,400 0,581 1,146
Hedung 0,296 2,236 -2, 264 0382 Wedung 1580 2,568 2,478 0,916
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Tabel &, Hasil Aralisis Kosponen Wass Tabei 7. #azil Aealisi toeponen Ltaas
konparametrik Tahen 1965 Konparaasirid Tahun 1589
] i
i Xonpenen utama E Lompenen liasa
I 1 ) iV | 1 I I v
Akar Curi 3,000 2.1683 1.6887 1,234 Akar Cirz § 3.4980  2,18%0  :.BR7& 1,13kd
Parceptace 2.4 19.7 18,2 15,2 Fersentase il.B 13.5 16,9 1.5
hupulatif RV S0 S 78.5, fugulatif 3.8 8.7 8.6 79,1
1S am— -
| kpefizien Korelasi Peubah i Loefisien Xerelasi Peubsn
51 -0,476 0,631 0,024 -0,003 il -0.35%  -0,341 -0,071 -9,138
B “(h 823 0038 -0, 2% 0,590 x2 -0,608  -0.366 G, 28R -0LE03
13 =0,809 03N -0281 4.2 ¥3 -0,720 0 ~0,593 -0.092 D028
14 =065 (.1% M7 0,723 3¢ -0,482  -0,593 308 0,350
13 0:057  0.319 0B =0,0lB 15 0,806 0806 0332 -Ga122
18 <0083 =0,397 0,192 -0.481 16 ~0,638 0,311 Q.0%8 0,464
¥ =0.682 ~-0.473 .08 -0,454 17 -0.638 0,422 0,283 0.422
¥8 -0, 407 -0,639 0,103 0,224 18 -0,492 0,333 0,328 -0.5%74
X9 -0,273 ~0,77% 0,048 0.283 19 -0.48% 0,237 0LA6R2 -0.35A
1 =0,633  0.436 0,202 -0.,204 110 -0, 630 -0,077 0,304 0,18l
11 0534 ~0.034 -0.832 0,31 i1 ¢.662  -0,232 0,376 0,200
haf hoapenen Skor Koaponen
Kranggen -2,302  0.613  1.Bi6 -1.098 #rangagen -2.082  1.206  -1.6B7  0.403
Karangawen | -2,038 1,898 0.151 0,284 Yaranpawes | -1.8i1 -0.903 -0.438 1,248
Buptur 2089 20632 0400 -0,049 Buntur 2,204 -0.A87 2,436 -0.348
Seyung 1,050 -¢,79% 1,710 -0,708 Sayung 0,093 2,532 -0.190  ,42¢
Ezrangtengah] 0,409 0,482 -1.436 -2,302 Karangtengahi 1.420 -0.248 -0.32% L.23¢
Henpzalan L.040 -0,806 0,072 1,343 Honosatas 1,050 -0.184 0770 -2.2B6
Dempat 0,200 -0,424  0.0% 0,843 Darpet -0,192 -0.309 0,309 0.5B4
Balah =0.477 -1, 188 -2,08% -0,plid Bajah -0.058 -0.932 2.267 1.3B4
Faranganyar | <0.0%3 =1,020 -1,6%4 1,383 Karanganyar | .08 ~1.393  1.9BF -0.9%42
H1jen [.836 0,348 -0.88% -0.346 Kijen 2,088 -0.24f -0,018 0,183
Dreak =4, 218 -0,20% -0.152 0,408 Demak -4,278 -0.301  -0.201 1,499
Ronang 1,330 1,477 0,435 1,422 Ronang 1,246 -0.8676 -1,268 -0.704
Wedung 1,087 -2.91% 1,563 -0.477 Kedung 0,833 3.9 LML 0,019




Tabet &, Hasil Analisis Koaponen Utags Nenparasetrik Tahun 1996
1
| Fompoeren Utame Skor Yomponen Utaea
] i i HLov l I 11 v
i :
i akar Cary LITOR 1L9697 L7985 14809 | Hrangaen SR 426 0,920 1394 0,836
i Fersentise AT PRTEE T I R T U RPN Larangasen -1,763 -1,408 0 1,329 -0.453
| Kusalat:f 34,30 20 ARI BLLG Buntur 2,400 0,657 2,333 0,926
}ﬁm¢¢31“;;MWﬂLgu:—qu:urtgt, ! Savuing 0,82 2,201 B2 -0,671
i ngefisies horeiesy Feuveh ! Ksrangieagan | 1,199 -1,08% -0.660% -G.37%
; : j Honosalan 1205 0.BZ -0.3B6 19N
o = | -0,380 -0.18F 0,638 e.m' Despet 6,434 -D.ive -0.789 -1.6%0
iz 0807 -0,052 0,016 0,323 Bajzh -0.870¢ -2,387 -1L8E7 -1L3%E
! i3 -6.707 -0.433 0 0,083 0.357 Karanganyar 4,317 G0 -L 708 2,008
| 14 -0,347 -0,838 -0,293 6,08t Wi3en 1,861 -0.86 -D.38% 0,38
b -0.139 0,438 0743 -0.239 Denak <3784 GLIER -D0E LLe70
| 1h -Ge?1 0,571 0,205 9,603 Boaang 1,528 -0.3! 1,761 0,245
| 0,770 0,038 -0, 348 -0.480 Hedung 0. 706 2,665 1,123 -1,492
18 -0,384 0,357 -0.391  £.473
s -G03R 0.66% -0,372 0 6,342
11 [-ed0E <028 0,08 -0.33)
114 PO, E7F -0LEEG -0,3B1 0 0.034
!
Tabel 3, Keiompoi-kelompok Kecasstan di Yabupaten Deasal
i
Tzhun i i I Y
1324 Demak Sayung Buntur  Xarangtesgah
firanggen Karangawen Kedung Wonosalam Dempet
Bajah Karanganyar Hijen Ronang
F
i 1984 Deaalk Gajzh Karanganyar| Wonosalasm Guntur
Kranggen Karangawesn Dempet Sayung Bonang
] Karanatengah Hedung fijen
1986 Derak Larangtenoah Sayung Suntur Honosalasm
Hranggen Gajah Weduna Kijen Benang
Karangawen Raranganyar Dempet
1587 flemak Sayung Karanganyar| duntur
! Wranggan | Mijen Karangtengah! Hedung RBenang
Karangsden | Baah Deapet
Honasatam
E 1908 Demak Karangtengah Miien Sayung Buntur
j Kranggen Honcsalam Gajah Wedung Ronang
j herangawen | karangnayir Derget
5
i 1989 femak Rarangaken Savung Hilen Bonang
} | Mranggen Gajah Kedung rarengtengah  Buntur
j Racangalyar Deapet Wonasalan
; —
Pisse | Demak farzngtengah fijen Sayung Buntur
i ¥ranggen | Wonosalam  Bsjah Hedung Ronang
; baFangamed | Larenganysr Deagel |
i i : i
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Gambar 1. Dendrogram Analisis Gerombol Tahun 1984
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Gambar 7. Dendrogram Analisis Gerombol Tahun 1985
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Gambar 3. Dendrogram Analisis Gerombel Tahun 19886
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Gambar 4. Dendrogram Anslisis Gerowbol Tahun 1887
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Gambar b. Dendrogram Analisis Gerombol Tahun 1988
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Gambar 8. Dendrogram Analisis Gerombol Tahun 188S
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Gambar 7.
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Dendrogram Analisis Gerombol Tahun 1990
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